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Abstrak. Stres kerja merupakan kesadaran atau perasaan disfungsi pada individu yang dirasakan atau kejadian di 

tempat kerja yang berhadapan dengan keadaan  yang tidak biasa sehingga mereka berperilaku membias yang 

disebabkan perasaan tidak aman dan gugup muncul terhadap lingkungan. Salah satu faktor kepribadian yang memicu 

munculnya stres kerja yaitu kemampuan mengendalikan emosi. Karyawan yang dapat mengendalikan emosi 

menunjukkan tanda-tanda memiliki emosi yang matang. Kematangan emosi adalah suatu kepribadian individu yang 

berusaha untuk mencapai keadaan emosi yang sehat karena bersifat dinamis yang bisa diamati dan dipelajari. Untuk 

mencegah terjadinya stres kerja pada karyawan, perlu dikembangkan strategi pemecahan masalah terhadap masalah 

yang sedang dialami yaitu strategi coping. Strategi coping merupakan suatu cara individu yang mencoba berproses 

untuk mengatur rencana dari tuntutan (dari individu atau lingkungan) dengan hal-hal yang digunakan dalam 

menghadapi masalah stressfull. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah strategi coping dapat memberi 

pengaruh pada hubungan antara kematangan emosi dan stres kerja. Analisis ini menggunakan variabel bebas yaitu 

kematangan emosi. Variabel terikat yaitu stres kerja. Variabel intervening yaitu strategi coping. Sampel penelitian ini 

adalah karyawan di Surabaya sebanyak 162 responden. Sampel dilakukan dengan metode probability sampling. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menyebarkan kuesioner melalui google form. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh tidak langsung 

yang signifikan dalam hubungan antara kematangan emosi dengan stres kerja melalui strategi coping. 

Abstract. Occupational stress refers to deviant behaviors due to anxiety and anxiety about the environment as an 

awareness or feeling of dysfunction that an individual feels in the face of a unique situation or situation at work. One of 

the personality factors that cause work stress is the ability to control emotions. Employees who can control their 

emotions show mature emotions. Emotional maturity is an individual personality that strives to achieve a healthy 

emotional state because it is a dynamic that can be observed and learned. To prevent work stress for employees, it is 

necessary to develop problem-solving strategies, or coping strategies, for the problems they experience. A coping 

strategy is a process by which individuals try to manage the distance that exists between their needs (either arising in 

the environment or within the individual) and the resources they use to deal with stressful situations. This study aimed 

to find out whether coping strategies affect the relationship between emotional maturity and job stress. This analysis 

uses an independent variable, namely emotional maturity. The dependent variable is work stress. The intervention 

variable is a coping strategy. The sample for this study is 162 employees in Surabaya. Samples were collected using a 

probability sampling method. Data collection was performed using questionnaires. The data analysis method used in 

this study is multiple linear regression. The results of this study showed that the indirect effect of coping strategies on 

the relationship between emotional maturity and work stress was significant. 

Kata kunci : strategi coping, kematangan emosi, stres kerja 
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1. Pendahuluan  

 Persaingan dalam dunia bisnis saat ini semakin meningkat bahkan mengharuskan 

perusahaan untuk lebih kompetitif dalam bersaing agar dapat mempersiapkan segalanya dengan 

maksimal. Salah satu faktor penting dalam perusahaan adalah kinerja karyawan yang harus 

diperhatikan untuk dapat mencapai semua tujuan perusahaan. Suatu tujuan perusahaan akan 

dapat tercapai apabila perusahaan dapat memperhatikan karyawannya dengan baik agar tetap 

dapat merasakan rasa aman yang disebabkan oleh kondisi lingkungan yang berubah atau adanya 

ketidakpastian terkait durasi kerja dan tuntutan tugas sehingga berdampak pada stres kerja yang 

membuat karyawan menjadi tidak nyaman pada pekerjaannya. 

Parker dan Decotiis (1983) mengemukakan bahwa stres kerja adalah ditemukan kesadaran 

atau perasaan tidak berfungsi normal pada individu yang dirasakan atau kejadian di tempat kerja. 

Hal ini dapat terjadi ketika karyawan berhadapan dengan kondisi yang aneh sehingga mereka 

berperilaku membias karena timbulnya rasa tidak aman dan gugup terhadap lingkungan. Robbins 

(1996) mengungkapkan bahwa dari hasil sebuah survey pada 600 pekerja di Amerika, 276 orang 

mengatakan bahwa pekerjaan mereka sangat penuh dengan stres dan 204 orang mengatakan 

bahwa stres yang mereka alami terlalu buruk dan mendorong mereka untuk berhenti bekerja. 

Salah satu faktor dari stres kerja yaitu kematangan emosi. Jika karyawan tidak dapat 

menyepadankan antara emosi dan bekerjanya maka akan sering timbulnya perbentrokan. 

Memiliki kematangan emosi dapat membantu individu untuk menciptakan toleransi perasaan 

dan dapat belajar mengatasi masalah tanpa memperlihatkan emosinya. Dengan demikian, 

kematangan emosi berperan penting pada karyawan agar tetap produktif dalam bekerja dan 

dapat mengatasi masalah yang ada.  

Menurut Katkovsky dan Gorlow (Ilmi, 2011) kematangan emosi adalah suatu kepribadian 

individu yang berupaya untuk memperoleh keadaan emosi yang sehat karena bersifat dinamis 

yang bisa diamati dan dipelajari. Kematangan emosi karyawan dapat dilihat ketika dia bereaksi 

atau bertindak terhadap masalah yang dihadapinya. Dengan demikian, karyawan tersebut sudah 

mempersiapkan cara atau rencana untuk menyelesaikan masalahnya.  

Oleh karena itu pentingnya seorang karyawan memerlukan strategi coping untuk 

menyelesaikan masalahnya bahkan melatih tekanan stres kerja yang dihadapi. Menurut Lazarus 

dan Folkman (Khoiroh, 2013) coping merupakan proses individu untuk mencari cara yang 

mencoba berproses untuk mengatur rencana dari tuntutan (dari individu atau lingkungan) 

dengan hal-hal yang digunakan dalam menghadapi masalah stressfull.  
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2. Metode 

 Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasional.  

 

Gambar 1. Model penelitian 

Metode pengambilan data pada penelitian ini penulis menggunakan kuesioner yang 

disebarkan melalui google form dengan probability sampling adalah accidental sampling, yaitu 

cara penentuan sampel dengan mengambil responden yang  tersedia secara acak di suatu tempat 

atau dapat diakses sesuai dengan konteks penelitian (Sugiyono, 2017). Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Skala adalah kumpulan pernyataan yang ditulis, 

dibuat, dan  dianalisis sehingga skor atau nilai dapat diberikan pada respons item dalam 

pernyataan tersebut. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengambil data berdasarkan 

variabel yang telah ditetapkan, yaitu skala kematangan emosi (variabel bebas) dari oleh 

Katkovsky & Gorlow (Ilmi, 2011) yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,891 dengan total aitem 

sebanyak 15.  Dalam uji validitas terdapat 13 aitem valid dan 2 aitem tidak valid. Skala stres kerja 

(variabel terikat) dari Parker Decotiis (1983) yang dikembangkan oleh Shukla & Srivastiva (2016) 

yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,091 dengan total aitem sebanyak 22. Dalam uji validitas 

terdapat 21 aitem valid dan 1 aitem tidak valid. Skala strategi coping (variabel intervening) dari 

Lazarus dan Folkman (1984) yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,831 dan 0,903 dengan total 

aitem sebanyak 24. Dalam uji validitas terdapat 24 aitem valid. 

Populasi  penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di Surabaya. Analisis data  penelitian 

ini adalah data kuantitatif yang digunakan untuk menentukan kebenaran  hipotesis yang diajukan. 

Data statistik penelitian ini adalah  analisis regresi berganda dengan menggunakan program 

komputer IMB SPSS for Windows versi 22. 

3. Hasil 

Uji asumsi penelitian ini adalah uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah data normal 

(data parametrik). Berikut hasil uji prasyarat: 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

 

Hasil uji normalitas pada variabel stres kerja memiliki nilai 0, 068 (> 0,05) yang 

menunjukkan bahwa data tersebut normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas  

Hasil uji linieritas  ketiga variabel tersebut adalah 0,346, 0,360, 0,91 (>0,05) yang 

menunjukkan bahwa data  memiliki hubungan yang linier. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas   

Hasil uji multikolinearitas untuk variabel-variabel di atas dengan nilai tolerance > 0,10 dan 

nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

adanya multikolinearitas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai p dari variabel-variabel di atas adalah 

0,050, 0,691, 0,136 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas 

berdasarkan data penelitian. 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Uji Regresi Ganda 
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     Hasil Model Summary 

 

 Nilai pengaruh langsung variabel kematangan emosi terhadap strategi coping-problem 

focus coping sebesar -0,140 sedangkan pengaruh tidak langsung variabel kematangan emosi 

terhadap strategi coping-problem focus coping yaitu perkalian antara koefisien beta kematangan 

emosi terhadap strategi coping-problem focus coping dengan nilai koefisien beta strategi coping-

problem focus coping terhadap stres kerja yaitu: 0,583 × 0,190 = 0,583. Berdasarkan hasil 

perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai pengaruh langsung lebih kecil  dari nilai 

pengaruh tidak langsung. Berdasarkan  hasil tersebut menunjukkan bahwa  variabel kematangan 

emosi (X) secara tidak langsung berpengaruh terhadap variabel stres kerja (Y) melalui strategi 

problem-focused coping. Artinya  pengaruh tidak langsung signifikan dan hipotesis dapat 

diterima. 

4. Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kematangan emosi tidak berpengaruh secara 

langsung dan tidak signifikan terhadap variabel stres kerja pada karyawan di kota Surabaya. 

Sementara itu, dalam variabel kematangan emosi terhadap variabel stres kerja melalui strategi 

coping memberi pengaruh tidak langsung secara signifikan. Salah satu faktor kepribadian yang 

memicu munculnya stres kerja yaitu kemampuan mengendalikan emosi. Karyawan yang memiliki  

kesabaran dan dapat mengendalikan emosi menunjukkan tanda-tanda memiliki emosi yang 

matang. Seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (1992) dalam Ritonga dan Azhmi (2019) bahwa 
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seseorang dengan emosi yang matang ditandai dengan kemampuan mengevaluasi situasi secara 

kritis sebelum bertindak. Seseorang yang matang secara emosional dapat menunda reaksinya dan 

tidak terpengaruh oleh rangsangan internal dan eksternal. 

 Seorang karyawan dapat merasakan stres kerja apabila ia mendapatkan tuntutan 

pekerjaan yang berlebihan yang dapat berdampak pada kinerja karyawan menurun, 

produktivitas rendah, dan cenderung mudah merasakan lelah. Menurut Parker & Decotiis (1983) 

stres kerja adalah perasaan yang terganggu pada individu yang terjadi di tempat kerja. Seorang 

karyawan dapat mengurangi keadaan atau perasaan stres kerja dengan memiliki kemampuan 

untuk menangani masalah yang dapat menyebabkan stres kerja (coping). Coping adalah suatu 

proses individu yang berusaha untuk mencoba mengelola atau mengendalikan jarak yang ada 

pada tuntutan dengan sumber daya yang dimiliki (Eunike, dll 2012). 

5. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara  kematangan emosi dengan stres kerja karyawan yang bekerja di Surabaya, terdapat 

hubungan  langsung yang signifikan antara kematangan emosi dengan strategi coping, tidak 

terdapat hasil yang signifikan untuk hubungan antara strategi coping dengan stres kerja, dan pada 

penelitian ini strategi coping sebagai variabel antara memiliki hubungan tidak langsung antara 

kematangan emosi dengan stres kerja.  
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